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1.1 Latar Belakang

Pembangunan perkotaan memberikan dampak yang baik bagi manusia,
terutama padPa peningkatan perekonomian dan juga pendidikan, hal tersebut
memicu penduduk desa untuk bermigrasi ke wilayah perkotaan dengan tujuan
untuk mencari nilai ekonomi dan juga pendidikan di wilayah perkotaan. Paradigma
tersebut dapat memicu terjadinya proses urbanisasi pada setiap wilayah perkotaan
yang dipengaruhi oleh bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya jumlah
pembangunan yang memicu perubahan penggunaan lahan dari wilayah vegetasi
menjadi wilayah lahan terbangun yang sulit berevaporasi. Fenomena tersebut akan
meningkatkan rata-rata suhu udara di wilayah perkotaan, hal tersebut merupakan
bagian dari transisi lahan vegetasi menjadi lahan terbangun yang akan
mengakibatkan perbedaan pancaran radiansi permukaan dan suhu udara di wilayah
perkotaan jika dibandingkan dengan daerah perdesaan. Dalam kasus seperti ini,
perbedaan suhu udara yang signifikan antara daerah kota dan desa disebut dengan
fenomena Urban Heat Island (UHI) (Delarizka, Sasmito & Hani'ah, 2016)

Daerah perkotaan dan pinggiran kota mengalami suhu yang lebih tinggi
dibandingkan dengan daerah terpencilnya yakni lingkungan pedesaan, perbedaan
suhu inilah yang membentuk fenomena UHI. Suhu udara rata-rata tahunan sebuah
kota dengan satu juta orang atau lebih bisa menjadi 1 hingga 3 ° C lebih hangat dari
lingkungannya, dan pada malam yang cerah dan tenang perbedaan suhu bisa
mencapai 12 ° C. Bahkan kota-kota kecil pun bisa menghasilkan fenomena UHI,
meskipun pengaruhnya dapat menurun seiring dengan berkurangnya luas kota (U.S.

Environmental Protection Agency, 2008).

UHI merupakan fenomena yang tidak menguntungkan bagi penduduk di
wilayah terdampak, banyak hal yang dapat mempengaruhi kualitas kota dan juga
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lingkungan dari efek fenomena UHI, meningkatnya suhu udara akibat UHI dapat
mempengaruhi energi listrik untuk AC (Air Conditioning) baik dalam transportasi
maupun dalam rumah atau perkantoran. Fenomena tersebut dapat menjadikan
kualitas lingkungan menurun sehingga dapat memberikan efek pada tingkat
produktifitas penduduk. (Rushayati & Hermawan, 2013). Dampak negatif dari
fenomena UHI sudah dapat dirasakan secara indrawi di berbagai kota metropolitan
seperti Surabaya, Medan dan Jakarta, meningkatnya suhu di berbagai titik kota
merupakan suatu hal yang tidak nyaman bagi penduduk terdampak, sehingga dapat
mengurangi produktifitas dan juga kerusakan lingkungan, menurut (Rushayati &
Hermawan, 2013), Fenomena UHI dapat dianalogikan seperti suatu area yang
memiliki pulau udara dengan suhu wilayah permukaan yang tinggi, wilayah
tersebut terpusat pada area perkotaan dan suhu pada wilayah tersebut akan menurun
menuju arah perdesaan. Fenomena UHI sudah dapat dirasakan pada wilayah
perkotaan di dunia dengan tingkat kepadatan lahan terbangun yang tinggi seperti
Kota Bogota, London, Los Angeles dan beberapa Kota di Guangzhou, Swedia dan
Australia. Salah satu kota di Indonesia yaitu Kota Padang memiliki perkembangan
penduduk yang cukup signifikan dan dengan proses perkembangan lahan terbangun
yang cukup pesat dapat memiliki potensi terjadinya fenomena UHI yang harus

diperhatikan.

Permukaan kota yang terdiri dari aspal dan beton umumnya lebih panas pada
siang hari daripada area bervegetasi. Permukaan buatan manusia ini sangat efisien
dalam menyimpan energi matahari, mengubahnya menjadi energi panas, dan
melepaskannya pada malam hari, menciptakan area udara panas di sekitar kota yang
dikenal sebagai pulau panas, beberapa faktor yang dapat menyebabkan UHI di
perkotaan adalah tingginya tingkat panas dari bahan bangunan, jarak antar
bangunan, dan tingkat polusi udara, sehingga lebih banyak energi matahari yang
dapat ditangkap, diserap, dan disimpan di permukaan perkotaan dibandingkan pada
wilayah bervegetasi. Di sisi lain, suhu lebih tinggi di daerah perkotaan pada malam
hari karena konsumsi energi yang lebih rendah pada waktu tersebut, (Al Mukmin,
Wijaya & Sukmono, 2016).



Kota Padang merupakan kota besar yang memiliki jumlah penduduk yang lebih
dari 900 ribu jiwa, kota padang memiliki luas wilayah sekitar 694.96 km2 yang
terdiri dari 11 Kecamatan dan memiliki 104 Kelurahan. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) 2020. Kota Padang memiliki perkembangan penduduk
yang cukup pesat, pada tahun 2010 hingga 2015 Kota padang bertambah jumlah
penduduk sebesar 68.851 ribu jiwa sedangkan pada tahun 2015 hingga 2020
bertambah sebesar 6.627 jiwa, secara statistik perkembangan Kota Padang pada
tahun 2010 hingga 2015 lebih pesat dibandingkan dengan 2015 hingga 2020.
Perkembangan penduduk di Kota Padang dapat terjadi dikarenakan adanya
migrasinya penduduk dari wilayah tetangganya, seperti Solok, Padang Pariaman
dan wilayah pesisir selatan, karena Kota Padang merupakan Kota Besar maka
banyak dari wilayah pedesaan bermigrasi untuk mencari kualitas ekonomi yang
lebih tinggi dari wilayah pedesaan. Pertumbuhan Kota Padang dari tahun ke tahun
dapat dilihat pada gambar 1 sedangkan kepadatan penduduk Kota Padang dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.1. Tabel Jumlah Penduduk Kota Padang 2010, 2015 dan 2020

Tahun Jumlah Luas Wilayah | Kepadatan Penduduk
Penduduk (Km2) (iwa/km2)

2010 833.562 694.96 1.199

2015 902.413 694.96 1.298

2020 909.040 694.96 1.308

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Padang 2020)
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Gambar 1.1. Grafik Pertumbuhan Penduduk Kota Padang

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Padang Tahun 2020

Meningkatnya jumlah penduduk berpengaruh pada peningkatan keperluan

umum seperti sandang pangan serta tatap yang akan meningkatkan pada jumlah

pembangunan lahan dan alokasi penggunaan lahan lain menjadi lahan terbangun,

apabila pada suatu kota kerapatan vegetasi berkurang dan lahan terbangun

bertambah maka dapat menyebabkan meningkatnya suhu permukaan yang

signifikan pada pusat kota dibanding dengan pinggiran kota tersebut (Nainggolan,
Sasmito & Sukmono, 2020).

Luas wilayah vegetasi yang dikonversikan menjadi wilayah terbangun di Kota

Padang sudah lama berlangsung akibat dari proses urbanisasi, dibuktikan dengan

perubahan lahan pertanian sawah yang telah tergantikan dengan wilayah

permukiman terbangun yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 1.2. Data Konversi Lahan Pertanian (Sawah) Kota Padang Menjadi

Lahan Terbangun (Permukiman) Tahun 2003-2012

No. Kecamatan Luas (ha)
1 Bungus 317,667668
2 Pauh 228,230678




3 Koto Tangah 226,999990

4 Kuranji 209,403081

5 | Lubuk Begalung | 126,996373

6 | Lubuk Kilangan | 101,626415

7 Padang Timur 0,044535

8 Nanggalo 7,029874
Total 1.217,998614

Sumber: Analisis Spasial Konversi Lahan Pertanian Kota Padang Tahun 2003-
2012 (Yanti & Arlius, 2014)

Table diatas menunjukkan perubahan yang signifikan pada lahan non terbangun
menjadi lahan terbangun yang terjadi pada tahun 2003 hingga 2012, dapat diketahui
bahwa setiap wilayah di Kota Padang memiliki tingkat peningkatan konversi lahan
yang berbeda-beda seperti wilayah Padang timur yang memiliki tingkat perubahan
konversi lahan terendah yakni 0,04 hektar dan yang tertinggi terdapat di wilayah
Kecamatan bungus yaitu sebesar 317,66 ha, tentunya hal tersebut dipengaruhi oleh
proses urbanisasi di setiap wilayah perkotaan, data tersebut terjadi pada tahun 2003
hingga 2012 akan tetapi dapat dikaitkan dengan fenomena urbanisasi yang lebih
pesat di tahun 2010 hingga 2020, hal ini dapat mempengaruhi pada efek dari
fenomena UHI yang dapat merugikan penduduk terdampak.

Manusia dari tahun ke tahun telah mengalami perkembangan dalam hal
teknologi dan juga budaya agar dapat menyesuaikan kehidupan mereka dengan
kondisi lingkungan yang ditinggali yakni bumi. Salah satu perkembangan yang
sangat berpengaruh adalah diluncurkannya satelit — satelit yang mengorbit bumi
dengan berbagai macam spesifikasi untuk kegunaan dan pemanfaatan tertentu.
Orbitnya satelit — satelit tersebut dapat menyelesaikan banyak problematika yang
dihadapi oleh manusia dari tingkat yang rendah seperti Entertainment hingga pada
tingkatan yang lebih serius seperti bencana — bencana yang dilanda manusia, salah
satu citra satelit yang dapat membantu dalam hal kebencanaan adalah satelit

Landsat yang mampu menangkap suhu bumi dengan band infrared.



Satelit landsat merupakan program luar angkasa yang dicetus pada tahun 1965
oleh direktur U.S. geological survey (USGS) yaitu William Pecora atas tujuan untuk
untuk mengumpulkan fakta tentang sumber daya alam planet bumi, satelit Landsat
1 pertamakali diluncurkan pada tahun 1972 (Nasa.gov, 2021). Kini Landsat yang
masih mengorbit bumi dan masih sering digunakan untuk kepentingan edukasi,
agrikultur, science, ekonomi dan juga politik yaitu satelit Landsat 8 dengan
membawa berbagai level band, salah satu band yang digunakan untuk mengukur
suhu permukaan bumi yaitu pada band thermal (Band 10 dan Band 11). Landsat 8
merupakan satelit terkini yang dapat digunakan bagi seluruh manusia untuk
kepentingan — kepentingan tersebut, data citra Landsat 8 tersedia dan dapat
diperoleh dengan mudah serta update pada setiap bulannya tanpa dikenakan biaya
apapun, selain Landsat 8 yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Landsat 7
yang dikhususkan untuk analisis pada tahun 2010. Landsat 7 memiliki band yang
dapat mengukur suhu yakni pada Band 6 (Inframerah) akan tetapi Landsat 7
memiliki kekurang dalam pengolahan citra yakni terdapat scan line error yang
perlu di proses menggunakan Landsat tool yang terdapat pada aplikasi pengolahan

citra satellite.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti terinspirasi untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Hubungan Perkembangan Lahan
Terbangun dengan Urban Heat Island di Kota Padang pada Tahun 2010, 2015 dan
2020”.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini berdasarkan latar belakang diatas adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana persebaran lahan terbangun di Kota Padang tahun 2010,
2015 dan 20207

2. Bagaimana persebaran LST dan UHI di Kota Padang tahun 2010, 2015
dan 2020?



3. Bagaimana hubungan persebaran lahan terbangun terhadap fenomena
UHI di Kota Padang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi persebaran lahan terbangun di Kota Padang Tahun
2010, 2015 dan 2020.

2. Mengidentifikasi persebaran LST dan UHI di Kota Padang Tahun
2010, 2015 dan 2020.

3. Menganalisis hubungan persebaran lahan terbangun terhadap

fenomena UHI di Kota Padang.

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Memberikan informasi terkait hubungan fenomena UHI dengan persebaran

lahan terbangun di Kota Padang.
2. Memberikan informasi mengenai persebaran LST dan UHI di Kota Padang.

3. Sebagai referensi bagi akademisi yang ingin mengetahui fenomena UHI di

Kota Padang.

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya

1.5.1 Telaah Pustaka

a. Penggunaan Lahan dan Lahan Terbangun
Food and Agriculture Organization (FAO) telah menjelaskan
mengenai arti dari penggunaan lahan (Land use) yakni modifikasi lahan
yang dilakukan oleh manusia terhadap lingkungan hidup menjadi
lingkungan atau lahan terbangun seperti pertanian, lapangan dan
permukiman. Land use didefinisikan sebagai jumlah dari pengaturan
7



aktifitas dan input yang dilakukan manusia pada tanah tertentu (Ir. Anita
Sitawati, 2012). Melihat hal tersebut pada dasarnya setiap kegiatan
antropologi merupakan suatu hal yang bersifat destruktif, yang dimana
penggunaan lahan dimanfaatkan oleh manusia sebagai tempat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara material atau spiritual, hal ini
menimbulkan sisi positif dan negatif bagi manusia itu sendiri yang dimana
penggunaan lahan yang tidak ditata atau diatur sesuai fungsi karakteristik
lahan maka akibatnya dapat berupa fatal bagi manusia seperti banjir atau
longsor yang timbul dari ketidaksesuain lahan, jika sebaliknya maka
penggunaan lahan mampu menciptakan ruang yang nyaman dan aman

sehingga meningkatkan daya produktif yang berkelanjutan.

Penggunaan lahan memiliki beberapa Klasifikasi sesuai dengan
stadarisasi national, dalam klasifikasi pun dilihat dari skala yang tertera
dalam peta maka hal tersebut akan menentukan klasifikasi dari penggunaan
lahan, berikut adalah table klasifikasi penutup lahan pada skala 1:250.000.



Tabel 1.3. Klasifikasi penutup lahan skala 1:250.000

NO

KELAS PENUTUP LAHAN

JENIS DAERAH PENUTUP LAHAN

CONTOH DAERAH PENUTUP LAHAN

DAERAH BERVEGETASI

1. Daerah pertanian

1.1 Sawah

1.2 Sawah pasang surut

1.3 Ladang

1.4 perkebunan

1.5 Perkebunan campuran

1.6 Tanaman Campuran

2. Daerah bukan pertanian

2.1 Hutan lahan kering

Hutan lahan kering primer

Hutan lahan kering sekunder

2.2 Hutan lahan basah

Hutan lahan basah primer

Hutan lahan basah sekunder

2.3 Semak dan belukar

2.4 Padang rumput, alang-alang, dan sabana

2.5 Rumput rawa

DAERAH TAK BERVEGETASI

1. Lahan terbuka

1.1 Lahar dan lava

1.2 Hamparan pasir pantai

1.3 Beting Pantai

1.4 gumuk pasir

2. Pemukiman dan lahan bukan pertanian yang
berkaitan

2.1 Lahan terbangun

2.1.1 Permukiman
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2.1.2 Jaringan jalan : jalan arteri, kolektor dan
lokal

2.1.3 jaringan jalan kerita api

2.1.4 Bandar udara domestik/internasional

2.1.5 Pelabuhan laut

2.2 Lahan tidak terbangun

2.2.1 Pertambangan

2.2.2 Tempat penimbunan sampah

3. Perairan

3.1 Danau atau waduk

3.2 Tambak

3.3 Rawa

3.4 Sungai

3.5 Anjir pelayaran

3.6 Terumbu karang

3.7 Gosong pantai

Sumber: (BSN, 2014)
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b. Land Surface Temprature (LST)

Suhu permukaan atau Land Surface Temperature (LST)
didefinisikan sebagai suhu rata-rata dari suatu permukaan yang
digambarkan dalam satuan piksel oleh berbagai jenis permukaan. Nilai suhu
permukaan dipengaruhi oleh panjangnya gelombang radiasi. Panjang
gelombang radiasi yang dapat mendeteksi dan memperoleh suhu
permukaan adalah kanal inframerah termal. Kanal termal dari suatu satelit
merupakan alat yang dapat mencari suhu permukaan objek pada suatu
permukaan (Fawzi, 2017). Land Surface Temperature merupakan salah satu
parameter keadaan energi pada permukaan dan merupakan parameter
klimatologis yang sangat diperhatikan (Rifani, Saputro, Invanni, & Maru,
2017).

LST adalah suhu yang dipancarkan oleh permukaan dan diukur
dalam kelvin. Hal itu sangat dipengaruhi oleh meningkatnya gas rumah kaca
pada atmosfer. Saat LST meningkat maka suhu dapat melelehkan gletser
dan lapisan es di wilayah kutub. Sehingga menyebabkan banjir dan naiknya
permukaan air laut. Peningkatan LST dapat mempengaruhi kondisi iklim
negara monsun yang menyebabkan curah hujan yang tidak dapat diprediksi,
sehingga lahan vegetasi pada seluruh permukaan bumi akan terpengaruh

oleh fenomena tersebut (Rajeshwari & Mani, 2014)

Perhitungan suhu pada permukaan sebelum adanya citra sattelit
dilakukan dengan cara menggunakan thermometer yang diaplikasikan pada
permukaan tanah. Hasil yang diperoleh dalam metode tersebut merupakan
data lokal dengan wilayah yang terbatas sehingga memakan biaya, waktu
dan tenaga yang cukup besar, sehingga untuk memeperoleh data suhu untuk
skala yang lebih luas maka diperlukan data suhu dari citra satelit.

Melihat hal tersebut maka data yang menggunakan secara manual
atau tradisional memakan banyak waktu, biaya dan tenaga selain hal
tersebut data tidak bisa diambil secara realtime atau pada satu waktu hal ini
akan memicu kesalahan pada kalkulasi LST yang menghasilkan hasil yang
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salah, dengan adanaya teknologi citra satelit maka pengambilan data dengan
penginderaan jauh akan lebih fleksible dan mudah yang menghasilkan dan

akurasi yang cukup besar tergantung pada kualitas citra yang diperoleh.

Kalkulasi LST diturunkan dari band 10 dan band 1lyang berupa
kanal Infrared Thermal dari citra Landsat 8 dan band 6 pada citra Landsat
7, akan tetapi kedua saluran tersebut harus diganti dari Digital Number (DN)
menjadi Top of Atmosphere Radiance (TOA) dan diubah menjadi
Brightness Temprature (BT) yang akan menghasilkan nilai suhu pada suatu
titik piksel pada citra, maka nilai suhu tersebut dapat menjadi nilai LST

untuk menetukan wilayah yang terdampak pada UHI.
Pantulan Gelombang Elektromagnetik

Gelombang elektromagnetik yang dihasilkan dari sinar matahari
berinteraksi pada obyek permukaan bumi, hal tersebut dapat berupa vegetasi
(seperti daun, air, tanah atau awan) atau nonvegetasi (seperti semen, aspalt
atau beton dan juga kaca), kedua hal tersebut dapat diinterpretasi melalui
spektrum optik (tampak, inframerah dekat dan inframerah menengah).
Spektrum tersebut dapat diukur menggunakan sensor yang terdapat pada
satellite dan menghasilkan foto citra. Interaksi gelombang elektromagnetik

dapat mengalami peristiwa sebagai berikut, (Suwargana, 2013)

1. Dalam wilayah interaksi gelombang elektromagnetik dapat
mengakibatkan fenomena penyerapan, penerusan dan
pemantulan dengan mengikuti hukum Kikchoff dan hukum

Snellius.

2. Energi yang diterima pada suatu obyek akan diabsorbsi,

dipantul, dan ditransmisi.

3. Pada jangkauan spektrum yang dapat dilihat oleh manusia,
energi yang diukur oleh sensor adalah energi yang
dipantulkan oleh objek permukaan bumi, sehubungan

dengan sensitifitas sensor dioperasikan pada daerah
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spektrum tampak, infra merah pantulan (infra merah dekat

dan infra-merah menengah).

4. Tingkatan pada radiasi yang dipantulkan oleh obyek yang
diterima oleh sensor berbeda-beda untuk setiap benda.
Dengan kata lain, obyek dapat diketahui atau dibedakan
tergantung pada karakteristik reflektif dari objek yang
dipantulkan.

5. Reflektansi spektral yang diperoleh dari berbeagai obyek
memiliki karakteristik pantulan yang berbeda beda, seperti
pada tanah, vegetasi, air, awan atau salju yang dapat dilihat

pada gamber berikut,
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Gambar 1.2. Reflektansi Spektral dari berbagai obyek
permukaan bumi.

Sumber: (NASA, 2010)
d. Urban Heat Island (UHI)

Urban Heat Island atau disebut pulau bahang merupakan sebuah
fenomena meningkatnya temperatur udara pada kota yang diikuti dengan
peningkatan dalam pembangunan dan mobilisasi penduduk pada wilayah
tersebut (Nainggolan, Sasmito dan Sukmono, 2020). Fenomena UHI dapat

diketahui dengan ciri-ciri seperti pulau dengan permukaan udara yang
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panas, terpusat pada wilayah perkotaan dan akan semakin rendah suhu
permukaan menuju wilayah perdesaan atau daerah pinggir kota. fenomena
tersebut dapat terjadi dikarenakan bahan material wilayah terbangun di
pusat perkotaan yang mudah dalam menampung suhu panas. Padatnya lahan
terbangun dengan bahan material tersebut dapat mengumpulkan radiasi
matahari sehingga suhu wilayah dapat signifikan meningkat. (Rushayati &
Hermawan, 2013). Hal ini bisa terjadi karena radiasi matahari yang
terperangkap pada bahan material kawasan terbangun yang membuat tidak
mungkin untuk memantulkan kembali pada atmosphere secara sempurna,
polusi udara dan bahan bangunan yang menyerap panas diduga menjadi
sebab meningkatnya suhu udara. Tingginya aktivitas industri dan lalu lintas
di perkotaan juga berkontribusi terhadap peningkatan suhu permukaan di

kawasan perkotaan. (Umam, 2020).

Seiring berkembangnya kawasan perkotaan, perubahan terus terjadi
pada kawasan non terbangun. Bangunan, jalan dan infrastruktur lainnya
menggantikan lahan kosong dan tumbuh-tumbuhan. Permukaan yang
tadinya dapat ditembus oleh air dan lembab menjadi kedap dan kering.
Pembentukan UHI pada kawasan perkotaan adalah fenomena di mana
daerah perkotaan memiliki suhu yang lebih tinggi dari pada wilayah

pedesaan dan sekitarnya. (Hanif, Muhammad ; Nofrizal, 2017).

Sketch of an Urban Heat-Island Profile
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Gambar 1.3. llustrasi Fenomena UHI
Sumber: (Frumkin, Howard, 2002)
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Penelitian terkait UHI menjadi penting karena UHI sangat
mempengaruhi kualitas udara, mempengaruhi kesehatan manusia dan
mempengaruhi konsumsi energi. Beberapa dampak negatif UHI antara lain
kematian ratusan orang di musim panas yang disebabkan oleh gelombang
panas di perkotaan, menurunnya kualitas air di perkotaan akibat polusi dari
panas yang ekstrem, dan peningkatan dalam penggunaan listrik dari 5
menjadi 6%. Karena meningkatnya penggunaan listrik, mendorong
penggunaan bahan bakar fosil yang dapat menyebabkan pemanasan global
( Limas & et al, 2014 dalam Guntara, 2019).

U.S. Environmental Protection Agency (US EPA) membedakan
UHI menjadi dua hal yaitu Surface UHI dan Atmospheric UHI (US EPA,
2008). Surface UHI atau UHI permukaan waktu yang intens terjadi pada
waktu siang terutama pada musim panas, perbedaan suhu dapat terjadi antar
10 — 15 °C pada siang hari dan pada malam hari 5 — 10 °C. Atmospheric
UHI atau UHI atmosphere waktu yang intens terjadi pada waktu malam,
suhu UHI atmosphere pad awaktu siang dapat mencapai -1 - 3°C sedang kan
pada waktu malam mencapai 7 — 12 °C. Perbandingan kedua UHI dapat
dilihat pada table 4 berikut,

Tabel 1.4. Karakteristik UHI Permukaan dan UHI Atmosphere

Keterangan UHI Permukaan UHI Atmosphere
Perkembangan - Terjadi setiap saat - Mungkin kecil atau
Secara Temporal siang dan malam tidak ada sepanjang
- Paling intens di siang hari
siang hari dan di - Paling intens pada
musim panas malam hari atau
fajar dan di musim
dingin

15




16

Waktu Intensitas - Siang Hari: 10 — - Siang Hari: -1 - 3°C
Puncak 15°C - Malam Hari: 7 - 12
- Malam Hari: 5 - °C
10 °C
Metode - Pengukuran tidak - Pengukuran secara
Identifikasi langsung yakni langsung yakni
dengan metode dengan stasiun
penginderaan cuaca atau
jauh. pengukuran suhu
menggunakan
kendaraan (Mobile
Transveres)
Metode - Citra thermal - Peta Isotherm
Penggambaran - Graph tempratur

Sumber: (U.S. Environtmental Protection Agency, 2008)

Perhitungan UHI menggunakan penginderaan jauh dapat diproses
dengan metode yang lebih mudah jika dibandingkan dengan metode yang
menggunakan stasiun cuaca yang lebih kompleks dalam hal waktu, biaya
dan juga teknik. Pengambilan data dari setiap obyek memiliki metode yang
berbeda, pada UHI permukaan data dapat diperoleh dengan Thermal Image
yang telah dikoreksi, sedangkan UHI atmosphere dapat diperoleh dengan

peta Isotherm atau graph temprature dari stasiun cuaca yang ada.

Fenomena UHI dapat pula meningkat seiring dengan meningkatnya
suhu antropogenik yang dihasilkan oleh manusia seperti kendaraan, industri
dan juga pemanasan dari gedung yang dikeluarkan dari penggunaan Air
Conditioner (AC). Sebagian besar fenomena UHI dapat diidentifikasi
menggunakan faktor penyebab seperti panas dari aktifitas manusia, polusi

udara, karateristik termal dari bahan permukaan, air permukaan, keadaan
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morfologi permukaan dan karakteristik jarak geometri bangunan dalam 3D,
orientasi, ketinggian dan parameter geografis lainnya. (Badriyah, 2014).

Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh adalah seni dan ilmu untuk memperoleh
informasi tentang suatu objek, area, atau fenomena melalui analisis data
yang diperoleh melalui instrumen tanpa kontak langsung dengan objek,

area, atau fenomena yang dideteksi. (Lillesand dan Kiefer, 1979).

Alat tersebut merupakan alat penginderaan atau sensor. Alat tersebut
dibawa menggunakan wahana pesawat, balon udara, drone atau satelite
yang diproses dan menghasilkan berupa citra, kode numerik ataupun grafik.
Alat tersebut umumnya memiliki tenaga yang digunakan dalam
penginderaan jauh yakni elektromagnetik yang bersumber dari matahari dan
dipancarkan dari obyek yang ada di permukaan bumi yang kemudian di
tangkap oleh alat penginderaan jauh dan diproses yang menghasilkan output

dari hasil tangkapan tersebut.

Data penginderaan jauh yang diperoleh dapat digunakan untuk
menganalisa obyek yang ada di permukaan bumi secara geometrik maupun
fisik, proses ini disebut dengan interpretasi citra, akan tetapi jika dianalisis
menggunakan aplikasi maka disebut interpretasi digital. Selain hal tersebut
data penginderaan jauh memerlukan data rujukan dari data lapangan, peta

tematik dan pula data yang memiliki kaitan dengan objek penelitian.

Penginderaan jauh memiliki metodesasi atau konsep yang
menganalisis obyek thermal yang disebut dengan Thermal remote sensing.
Penginderaan jauh termal adalah cabang penginderaan jauh yang
berhubungan dengan akuisisi, pemrosesan, dan interpretasi data diperoleh
terutama di wilayah inframerah termal (TIR) dari spektrum elektromagnetik
(EM). Dalam termal penginderaan jauh, terdapat pengukuran radiasi yang
'dipancarkan' dari permukaan target, berbeda dengan penginderaan jauh

optik dimana hal itu mengukur radiasi ‘tercermin’ oleh target yang sedang
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dipertimbangkan. Dalam termal penginderaan jauh , radiasi yang
dipancarkan oleh objek tanah diukur untuk estimasi suhu. Pengukuran ini
memberikan suhu radiasi benda yang bergantung pada dua faktor yaitu suhu
kinetik dan emisivitas (Prakash, 2000). Kemampuan untuk merekam
banyak hal dalam radiasi infra merah memiliki keuntungan dalam
memperluas pengamatan peneliti terhadap banyak jenis fenomena yang di
mana variasi suhu kecil mungkin signifikan dalam memahami lingkungan
kita.

Termal penginderaan jauh menyimpan potensi yang sangat besar
untuk berbagai aplikasi seperti,

¢ Identifikasi unit dan struktur geologi
e Studi kelembaban tanah
e Hidrologi

e Zon pesisir

e Vulkanologi

o Kebakaran hutan

o Kebakaran baru bara

e UHI (Urban Heat Island)
e Pemodelan Lingkungan
e Meteorologi

e Illmu Medis

¢ |Imu Kedokteran Hewan
o Aplikasi Intelijen/Militer
e Dan lain sebagainya

Landsat 8
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Satelite Landsat pertama kali diluncurkan pada 23 Juli 1972 dari
hasil projek kolaborasi antara National Aeronautics and Space
Administration (NASA) dan U.S. Geological Survey (USGS). Program
Landsat dibuat di Amerika Serikat pada masa-masa ilmiah dan eksplorasi
yang rumit terkait dengan penjinakan atom dan pergi ke Bulan. Pada tahun
1975, 3 tahun setelah peluncuran Landsat 1, Landsat 2 diluncurkan
membawa sensor yang sama seperti Landsat 1 yaitu he Return Beam
Vidicon (RBV) dan Multispectral Scanner System (MSS) yang memiliki
resolusi sapsial 68 x 83 meter. Peluncuran pada landsat 1 dan 2 dilanjuti
dengan peluncuran landsat 3, 4, 5 hingga 8.

Landsat 8 diluncurkan pada 11 Febuari 2013, pada dasarnya Landsat
8 merupakan misi lanjutan dari satelite Landsat sebelumnya yang dimana
kerja Landsat untuk pengambilan gambar citra dalam kepentingan
agrikultur, edukasi, ekonomi, science dan politik. Landsat 8 memiliki 11
Band yang dimana band 1 hingga 9 didasari pada instrumen Operation Land
Imager (OLI) dan pada band 10 dan 11 di dasari pada instrumen Thermal
Infrared Sensor (TIRS).

TIRS digunakan untuk mengukur tempratur permukaan bumi
dengan teknologi yang menggunakan fisika kuantum untuk medeteksi panas
bumi. Landsat 8 mampu merekam hingga 400 scene citra dalam satu hari,
atau bisa dikatakan Landsat 8 menghasilkan scene citra 150 kali lebih
banyak dari pendahulunya yakni Landsat 7 dengan setiap rekaman gambar

memiliki luas sebesar 185 km x 180 km.

Tabel 1.5. Spesifikasi Citra Landsat 8

Saluran .
Band pum Resolusi

1 0.433-0.453 | 30 m Coastal/Aerosol
2 0.450-0.515 30 m Blue
3 0.525-0.600 30 m Green
4 0.630-0.80 30 m Red
5 0.845-0.885 30 m NIR
6 1.560-1.660 30 m SWIR-1
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7 2.100-2.300 30 m SWIR-2
8 0.500-0.680 15 m Pan

9 1.360-1.390 30 m Cirrus

10 10.6-11.2 100mTIR 1
11 11.5--12.6 100m TIR 2

Sumber: landsat.gsfc.nasa.gov

Dalam memproleh data Landsat 8 USGS telah membuka open data
base kepada setiap pengguna data Citra Landsat pada websitenya di
www.USGS.gov dalam laman Earth Explore. Setiap Landsat memiliki

kekurangan sehingga dikembangkan dari Landsat 1 hingga Landsat 8 salah
satu kelebihan Landsat 8 adalah minimnya stripping yang sering terjadi

pada Landsat 7 karena kerusakan pada Scan Line Collector (SLC).

Peniliti memilih sattelite Landsat 8 dalam penelitian mengenai
analisis UHI dikarenakan kemudahan dalam memproleh data dari berbagai
sumber di internet dan begitu pula data citra yang tersebar luas secara gratis
dalam memperolehnya dan pula minim error dalam citra yang diperoleh
sehingga hal tersebut dijadikan sebagai keputusan dalam memilih sattelite
Landsat 8.

Landsat 7

Landsat 7 milik pemerintah AS berhasil diluncurkan pada tanggal
15 April 1999, dari Western Test Range di Vandenberg Markas Angkatan
Udara, California, pada kendaraan peluncuran Delta-1l dibuang. Instrumen
pengamatan Bumi di Landsat 7, Enhanced Thematic Mapper Plus (ETM +),
mereplikasi kemampuan instrumen Mapper Tematik yang sangat sukses
pada Landsat 4 dan 5. ETM + juga mencakup fitur tambahan yang
menjadikan instrumen yang lebih serbaguna dan efisien untuk menganalisis
dan interpretasi perubahan global, pemantauan dan penilaian tutupan lahan,
dan pemetaan area yang luas dibandingkan dengan versi Landsat
sebelumnya dalam konsep desain (NASA, 2014).
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Landsat 7 dibedakan dalam beberapa fitur yang telah dikembangkan

dan dibandingkan dengan versi sebelumnya, fitur tersebut adalah sebagai

berikut,

3.

4.

Band panchromatic dengan resolusi spasial 15m.

Aperture penuh dengan kalibrasi radiometric yang absolut
sebesar 5%.

Band Thermal Infra merah dengan resolusi spatial 60m.

Recorder data dalam satellite

Spesifikasi dalam Landsat 7 mampu digunakan dalam penelitian

berbasis suhu atau thermal, salah satu dari band yang terdapat di Landsat 7

memiliki teknologi Inframerah yang terdapat pada Band 6 dari total 8 Band,

untuk spesifikasi band yang lengkap berikut data instrument dari Landsat 7,

Tabel 1.6. Spesifikasi Citra Landsat 7

Saluran Band pHm Resolusi
Band 1 0.45-0.52 30m Blue
Band 2 0.53-0.60 30m Green
Band 3 0.63-0.69 30m Red
Band 4 0.77 -0.90 30m NIR
Band 5 1.55-1.75 30m SWIR
Band 6 10.40 — 12.50 30m Thermal
Band 7 2.08 - 2.35 30m Mid Infrared
Band 8 0.52-0.90 15m PAN

Sumber: (USGS, 2021)
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Landsat 7 dapat diperoleh oleh semua pihak untuk kepentingan sains
yang dapat diperoleh dan di download dalam web www.USGS.gov secara

gratis.

Sepesifikasi yang telah ditampilkan pada tabel diatas menunjukkan
data yang sesuai pada penelitian ini dikarenakan data citra satellite yang
akan digunakan untuk tahu 2010 hanya terdapat pada citra Landsat 7 dan
tidak bisa diperoleh di citra Landsat 8. Citra yang dihasilkan di Landsat 7
tidak sempurna, pada tanggal 31 Mei 2003, Scan Line Corrector (SLC),
yang mengkompensasi gerakan maju satelit Landsat 7, gagal. Upaya
selanjutnya yang dilakukan oleh tim Landsat 7 untuk memulihkan SLC
tidak berhasil, dan kegagalannya permanen. Tanpa SLC yang beroperasi di
sattelite, garis pandang sensor melacak pola zig-zag di sepanjang jalur darat
satelit dan menghasilkan nilai scan line error, akan tetapi hal tersebut dapat
diperbaiki dengan adanya Tools Landsat dalam arcgis yang dapat

memperbaiki scan line error tersebut.
. NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)

Normalized Difference Vegetation Index (NDV1), sering digunakan
untuk memonitor atau mengkaji agrikultur, iklim atau cuaca, pertanian, dan
lainnya yang berkaitan dengan vegetasi. NDVI lebih digunakan dalam
pemantauan vegetasi global karena membantu mengkompensasi perubahan
kondisi pencahayaan, kemiringan permukaan, keterpaparan, dan faktor
eksternal lainnya. NDVI dapat mengukur keadaan kesehatan tumbuhan
berdasarkan bagaimana tumbuhan memantulkan cahaya pada frekuensi
tertentu (sebagian gelombang diserap dan sebagian lainnya dipantulkan).
Klorofil (indikator kesehatan pada vegetasi) sangat menyerap Visible Light
dan struktur seluler daun sangat memantulkan cahaya inframerah-dekat.
Ketika tanaman yang tidak sehat seperti dehidrasi, sakit, terserang penyakit,
dll., Lapisan spons memburuk, dan tanaman menyerap lebih banyak cahaya
inframerah-dekat, daripada memantulkannya (Earth Observing System,
2017).
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Gambar 1.4. llustrasi Pemantulan Cahaya NIR dan RED pada Vegetasi Sehat Dan
Tidak Sehat.

Sumber: (https://eos.com/ndvi/)

NDVI didapati berdasarkan formula berikut:

NIR — RED
NIR + RED

NIR: Refleksi dalam spektrum inframerah-dekat

NDVI =

RED: Refleksi dalam rentang spektrum merah

Formula ini menghasilkan nilai dari -1.0 hingga 1.0, yang pada
dasarnya mewakili warna hijau, di mana nilai negatif (-) sebagian besar
terbentuk dari awan, air dan salju, dan nilai yang mendekati nol terutama
terbentuk dari bebatuan dan tanah gundul. Nilai yang sangat kecil (0,1 atau
kurang) dari fungsi NDVI sesuai dengan area kosong bebatuan, pasir, atau
salju. Nilai sedang (dari 0,2 hingga 0,3) menunjukkan semak dan padang
rumput, sedangkan nilai besar (dari 0,6 hingga 0,8) menunjukkan hutan

beriklim sedang dan tropis.
I. SIG (Sistem Informasi Geografis)

GIS adalah sistem informasi yang digunakan untuk mengumpulkan,
menyimpan, mengambil, memproses, menganalisis, dan menghasilkan data

georeferensi atau geospasial, untuk mendukung pengambilan keputusan
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dalam perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya,
lingkungan, transportasi, fasilitas kota, dan layanan umum lainnya. (Murai,
1999). Citra data penginderaan jauh akan jauh mudah di interpretasi melalui
SIG, memuvisualisasikan interpretasi citra dapat dilakukan dengan
menggunakan SIG, dengan hal itu maka akan lebih mudah dipahami baik

bagi peneliti dan juga pembaca.
Menurut Agtrisari (2002), terdapat 5 komponen di dalam SIG,
1. Perangkat Keras

Era teknologi seperti pada saat ini sebuah sistem
memerlukan komputer agar dapat beroperasi, salah satu dari
sistem yang memerlukan komputer adalah SIG. SIG
memiliki standar spesifikasi dari komputer itu sendiri
tergantung pada kualitas, SSD, RAM, VGA dan CPU
sehingga mampu memproses dan menganalisis data dengan

semaksimal mungkin.
2. Perangkat Lunak

Sudah banyak software/perangkat lunak yang
tersedia untuk menganalisis data geografis, perangkat lunak
seperti ArcGis, ENVI, Qgis dan lain sebagainya merupakan
software yang dapat menganalisis dan menginterpretasi data
geografis dengan tools yang ada sehingga menghasilkan data
yang diinginkan.

3. Data

SIG memiliki dua jenis data yaitu data vektor dan
juga data raster, Raster merupakan gambar yang berbasis
pixel yang dimana setiap pixel memiliki nilai geografis yang
mengidentifikasi suatu tempat, sedangkan vektor terbagi

menjadi tiga yaitu, polygon, titik dan garis.

4. Management
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Dalam SIG management data merupakan suatu hal
yang diperlukan untuk dijadikan sebagai proses
pengumpulan data yang mudah diproleh tergantung pada

jenis data yang ada.
5. User/Pengguna

SIG merupakan sistem yang tidak dapat dioperasikan
kecuali jika terdapat pengguna yang kompeten dengan
sistem tersebut, dengan user yang ahli maka hasil akan lebih

kredible dan dapat digunakan sebagai data yang akurat.

SIG pula memiliki beberapa manfaat bagi user yang ahli dalam
penggunaannya, sehingga SIG dapat digunakan untuk  pengukuran
(measurement), pemetaan (mapping), pemantauaan (monitoring), dan
pemodelaan (modelling) yang biasa disebut dengan 4M (Tricahyono &
Dahlia, 2017).

1. Pengukuran (Measurement)

Analisis pengukuran yang dilakukan menggunkan SIG
terdapat komponen data pendukkung, sebagai contoh untuk
mengukur luasan suatu wilayah, jarak antar titik, mengukur

tingkat produktivitas, kerusakan lahan, dan lain-lain.

2. Pemetaan (Mapping)

SIG dapat digunakan untuk pemetaan vyaitu dengan
memvisualisasikan kenampakan suatu objek dipermukaan
bumi, yaitu data realita permukaan bumi akan dipetakan
dalam suatu layer. Dalam setiap layer merupakan
representasi kumpulan benda yang mempunyai kesamaan,
contohnya: layer jalan, layer bangunan. Layer pemukiman,
dan layer lainnya.

3. Pemantauan (Monitoring)
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Kegiatan pemantauan atau memonitorin suatu aktivitas yang
ada dipermukaan bumi dapat memanfaatkan SIG, sebagai
contoh antara lain, memonitoring perubahan penggunaan
lahan dan penutupan lahan di Indian menggunakan Teknik

pengindraan jauh dan juga SIG.
4. Pemodelan (Modelling)

SIG juga dapat diterapkan untuk melakukan pemodelan
suatu gejala atau objek, karena tidak semua gejala atau objek
dapat digambarkan secara langsung. Penggunaan SIG dapat
mempermudah tugas peneliti atau akademisi secara analitis

untuk memodelkan suatu penelitian atau suatu objek.

1.5.2 Penelitian Sebelumnya

Banyak peneliti yang telah menganalisis fenomena UHI di berbagai daerah di

Indonesia hal ini memudahkan peneliti untuk mencari referensi yang berkaitan

dengan fenomena tersebut, diantaranya adalah:

a.

ITham Guntara (2015) dengan judul “Analisis Urban Heat Island untuk
pengendalian pemanasan global di Kota Yogyakarta menggunakan citra”.
Lokasi dari penelitian tersebut merupakan di wilayah Yogyakarta dengan
metode ekstraksi LSE dan brightness temprature kedalam LST selain hal
tersebut penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan penutup
lahan sebagai bentuk bukti konkrit dari bentuk lahan yang terpapar pada
peta, kemudia hasil akhir dari penelitian tersbut yakni analisis fenomena
UHI diwilayah Yogyakarta dengan hasil survei tutupan lahan di wilayah
terdampak UHI.

Muhammad Hanif dan Adenan Yandra Nofriza (2017) dengan judul
“Hubungan Perkembangan Lahan Terbangun Perkotaan Dengan Fenomena
Iklim Mikro Urban Heat Island”. Penelitian tersebut dilaksanakan pada
wilayah Kota Padang dengan menggunakan metode analisis lahan

terbangun menggunakan NDBI dan NDVI serta konversi suhu
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menggunakan formula spektral radiance yang kemudian menghasilkan
Analisis NDVI dan NDBI wilayah Kota Padang dan Analisis Peta UHI.
Siti Badriyah Rushayati dan Rachmad Hermawan (2013) dengan judul
“Karakteristik Kondisi Urban Heat Island DKI Jakarta”. Penelitian
dilakukan di wilayah DKI Jakarta dengan menggunakan metode
karakteristik UHI ditentukan berdasarkan garis bujur dan garis lintang serta
menggunakan GPS untuk menentukan titik lokasi dari sample penelitian,
hasil dari penelitian ini merupakan analisis karakteristik distribusi suhu
permukaan DKI Jakarta.

. 'Yohana Christie Nainggolan, Bandi Sasmito, dan Abdi Sukmono (2020)
dengan judul “Analisis contributor Dominan Terhadap Fenomena Urban
Heat Island (UHI) Di Kota Medan”, Penelitian dilaksanakan di wilayah
Kota Medan. Metode yang digunakan pada penelitian tersebut
menggunakan klasifikasi terbimbing dalam memilih wilayah tutupan lahan,
selain hal tersebut ekstraksi LST dari band 10 citra Landsat 8 dan band 6
dari citra Landsat 5 dan pula menggunakan data NDV|1 dari wilayah kajian
sehingga menghasilkan analisis kontribusi dari faktor penyebab UHI di
Kota Medan.

Indra Rukmana, Mira Sophia Lubis, Yulisa Fitrianingsih (2014) dengan
judul “Analisis Urban Heat Island dalam Kaitannya Terhadap Perubahan
Penutupan Lahan di Kota Pontianak™. Penelitian tersebut dilaksanakan di
wilayah Kota Pontianak dengan menggunakan metode ekstraksi suhu dari
Band 6 Landsat 5 serta penentuan penutup lahan dari hasil interpretasi citra
Landsat 5 dan Landsat 7, hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yakni
analisis korelasi antar suhu permukaan dengan penutup lahan di Kota
Pontianak.

Gordanan Kaplan, Ugur Avdan dan Zehra Yigit Avdan (2018) dengan judul
“Urban Heat Islan Analysisi Using the Landsat 8 Satellite Data: A Case
Study in Skopje, Macedonia”. Penelitian tersebuat dilaksanakan di wilayah
Kota Skopje yang berlokasi di negara Macedonia Utara dengan

menggunakan metode ekstraksi LST menggunakan Band 10 (Thermal
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Infrared) Landsat 8 dan menggunakan Band 4 dan Band 5 untuk
meghasilkan NDVI yang memberikan nilai pada Ground Emissivity. Hasil
yang diperoleh dari penelitian tersebut berupa Analisis NDVI1 dan NBI pada
tahun 2013 dan 2017 ddan pula peta UHI tahun 2013 dan 2017.

Deskripsi Penelitian Sebelimnya

a. Analisis Urban Heat Island untuk pengendalian pemanasan global di kota
Yogyakarta menggunakan citra pengindraan jauh.

Penelitian ini menjelaskan mengenai dampak pemanasan gelobal
yang disebabkan oleh urban heat island (UHI) yang terjadi di wilayah kota
Yogyakarta, yang dimana kota Yogyakarta merupakan salah satu kota besar
Indonesia yang mengalami fenomena UHI tersebut. Efek pemanasan global
sendiri tidak dapat dihindari dan dihilangkan, akan tetapi pemanasan global
dapat dikendalikan dengan Tindakan yang membawa keseimbangan bagi
ekosistem dan kualitas lingkungan berdasarkan pengamatan spasial UHI
pada wilayah tersebut. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
dengan metode purposive sampling terhadap factor-faktor fisik yang
memengaruhi UHI.

Penelitian ini menggunakan dua metode analisis data diantara nya
yaitu: analisis deskriptif spasial, dan analisis deskriptif kualitatif. Proses
ekstraksi suhu permukaan lahan dari citra pengindraan jauh dalam hal ini
citra landsat 8 menggunakan perhitungan alogaritma matematika. Dan salah
satu alogaritma yang terbilang akurat dan sering digunakan dalam beberapa
penelitian adalah split algorithm (SWA).

Hasil statistik LST kota Yogyakarta tahun 2013-2015
memperlihatkan data yang bervariasi. Berdasarkan statistik LST yang
terdapat di kota Yogyakarta tahun 2013 sampai dengan 2015 cenderung
menurun. Hal ini dapat menggambarkan bahwa persebaran suhu wilayah
bersifat dinamis serta dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi alam,

fisik, iklim, dan cuaca.
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b. Hubungan perkembangan lahan terbangun perkotaan dengan fenomena
iklim mikro Urban Heat Island

Penelitian ini menjelaskan mengenai pembangunan perkotaan
memberikan dampak yang kuat bagi iklim mikro, kondisi lahan terbangun
perkotaan memantulkan suhu permukaan, serta tidak terjadinya peredaman
temperature. Banyak faktor yang mempengaruhi penyebab terjadinya
fenomena iklim mikro urban heat island pada wilayah padang. Kota padang
merupakan salah satu kota besar diwilayah provinsi Sumatra barat, dan
menjadi pusat ibu kota provinsi. Padatnya aktifitas ibu kota provinsi dan
populasi yang dapat akan mendorong perkembangan lahan terbangun
perkotaan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kombinasi
beberapa metode untuk mengetahui dampatk pembangunan perkotaan
berupa perkembangan lahan terbangun, perubahan kerapatan vegetasi
terhadap fenomena pulau panas perkotaan. Teknis analisis data yang
digunakan adalah model analisis pengindraan jauh, analisis spasial SIG dan
statistic. Pengunaan data pada analisis landsat TM5 dan lansat OLIS,
perangkat lunak ENVI 5.0, dan arcgis 10.3.

c. Karakteristik Kondisi Urban Heat Island DKI Jakarta

Penelitian tersebut menjelaskan mengenai pentingnya perhatian
dalam masalah UHI yang terjadi di wilayah jakarta, hal ini berkaitan dengan
produktifitas masyarakat di wilayah tersebut. Hasil analisis data spasial
kondisi suhu permukaan tahun 2006 di DKI Jakarta diketahui bahwa 66,7%
wilayah DKI Jakarta memiliki suhu permukaan antara 25-28 °C, sedangkan
suhu permukaan yang tinggi (> 30 °C) mencapai area seluas 29.250 ha
(52,9%), jika dibandingkan dengan data hasil analisis spasial yang
dilakukan Dinas Kelautan dan Pertanian (2012) terhadap landsat tahun
2010, diketahui bahwa luas area yang memiliki suhu permukaan > 30 °C
mengalami peningkatan pesat sampai mencapai 50.423 ha (76,7%).
Meningkatnya luas suhu permukaan > 30 °C antara lain disebabkan oleh

tingginya persentase lahan terbangun(84,95%) dan rendahnya persentase
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ruang terbuka hijau (13,39%). Karakteristik UHI di wilayah DKI Jakarta
menunjukkan pusat kota sebagai wilayah dengan suhu yang cukup tinggi,
yang kemudian suhu menurun kearah perbatasan baik diarah barat, timur,
utara maupun selatan.

Rekomendasi yang diberikan terhadap fenomena UHI yang terjadi
adalah memperluas dan mendistribusikan RTH yang didominasi pohon-
pohonan di wilayah-wilayah yang mempunyai suhu permukaan tinggi (> 30
°C). Terkait dengan pembangunan RTH ini, maka kendala yang
kemungkinan besar akan dihadapi adalah keterbatasan lahan. Untuk
mengatasi kendalan tersebut, upaya yang dapat ditempuh adalah
mengoptimalkan fungsi RTH dengan memperbanyak penanaman
(enrichment planting) menggunakan jenis-jenis tanaman yang memiliki
kemampuan penyerapan CO2 yang tinggi.

. Analisis contributor Dominan Terhadap Fenomena Urban Heat Island
(UHI) Di Kota Medan.

Penelitian ini menganalisis mengenai faktor-faktor dominan yang
mempengaruhi fenomena UHI yang terjadi di kota Medan pada tahun 2009,
2014 dan 2019. Kita ketahui bahwa Kota Medan merupakan kota
metropolitan dengan tingkat penduduk yang tinggi disertai dengan
kepadatan bangunan yang rapat. Penelitian tersebut menjelaskan mengenai
4 hal yang menjadi faktor dominan dalam fenomena UHI yakni faktor ruang
terbangun, kerapatan vegetasi, kepadatan penduduk dan industri.

Data yang digunakan dalam penelitian tersebut variatif, dimulai dari
data Landsat 5 untuk tahun 2009, Landsat 8 untuk tahun 2014 dan 2019.
Metode dari penelitian terebut merupakan ekstraksi dari LST untuk
menentukan nilai UHI yang dihasilkan pada setiap titik terdampak,
kemudian klasifikasi terbimbing untuk menentukan ruang terbangun serta
NDVI dalam menentukan kerapatan vegetasi. Untuk mencari hubungan dari
keempat faktor UHI maka penelitian tersebut menggunakan korelasi

regresi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 4 faktor tersebut memiliki
pengaruh yang besar dalam peningkatan suhu di wilayah Kota Medan
terutama pada ruang terbangun yang memiliki pengaruh sebesar 68,83%
sedangkan kerapatan vegetasi sebesar 59,93%, industri memiliki pengaruh
sebesar 29,79% dan kepadatan penduduk sebesar 0.25%.

Analisis Urban Heat Island dalam Kaitannya terhadap Perubahan Penutupan
Lahan di Kota Pontianak.

Penelitian ini menganalisis mengenai korelasi antar lahan terbangun
dengan hubungan terjadinya fenomena UHI seperti yang telah tertera pada
tujuan dari penelitian tersebut. Obyek dari penelitian ini terdapat di wilayah
Kota Pontianak dengan menggunakan citra Landsat 5 pada tahun 2000 dan
citra Landsat 7 pada tahun 2010. Metode untuk mengetahui nilai suhu pada
penelitian ini yaitu dengan mengkonversika citra Landsat 5 pada Band 6
menjadi suhu (°C) sedangkan untuk menentukan tutupan lahan yaitu
menggunakan analisis interpretasi citra Landsat 5 dan Landsat 7 yang
kemudian diuji akurasi lebih dari 85% dengan melakukan Ground Checking
secara langsung.

Variable penutup lahan yang digunakan adalah badan air, area
terbangun, pohon, semak belukar, rumput dan lahan terbuka, yang dimana
perubahan penutupan lahan terbesar pada periode 2000 hingga 2010
terdapat pada area terbangun yaitu dari 4.608 Ha menjadi 5.757 Ha yang
artinya bertambah sebesar 1.148 Ha dalam kurun waktu 10 tahun secara
teori hal ini akan memicu terjadinya peningkatan suhu akibat dari
meningkatnya wilayah terbangun yang terutama terbuat dari bahan beton
yang memantulkan radiasi gelombang tinggi yang besar, maka hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata suhu yang mendominasi di Kota
Pontianak adalah 24 — 28 °C pada tahun 2000 dan pada tahun 2010 sebesar
29 — 34 °C, hal ini dapat diindikasikan bahwa pada tahun 2010 Kota
Pontianak telah terjadi fenomena Urban Heat Island dengan melihat nilai

suhu tinggi dan sebaran suhu permukaan.
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Urban Heat Island Analysis Using the Landsat 8 Satellite Data: A Case
Study in Skopje, Macedonia

Penelitian ini menghasilkan analisis spasial temporal tahun 2013 dan
2017 pada tingkat perkembangan UHI di Kota Skopje di negara Macedonia
Utara. Metode yang digunakan untuk mencari nilai LST adalah
menggunakan Band 10 (Thermal Infrared) dan Menggunakan Band 4 (Red)
dan Band 5 (NIR) yang dimana kedua band tersebut menghasilkan nilai dari
Ground Emissivity untuk kearutan pada suhu LST.

Analisis pada NDVI dan NDBI juga dilakukan untuk melihat tingkat
persebaran pada vegetasi dan juga wilayah terbangun dari hasil
antropogenik. Tahun 2013 menunjukkan nilai -0.63 (NDVI) dan 0.67
(NDBI) dan pada Tahun 2017 menunjukkan nilai -0.59 (NDVI) dan 0.64
(NDBI) hal ini menunjukkan terdapat perubahan yang cukup besar dalam
alih fungsi lahan vegetasi menjadi lahan terbangun, perubahan tersebut
sangat berpengaruh pada peningkatan wilayah terdampak UHI yang dimana
area studi penelitian tersebut seluas 130 Km2, pada tahun 2013 wilayah
terdampak UHI sebesar 51 Km2 dan pada tahun 217 sebesar 55 Km2. Data
diatas membuktikan bahwa terdapat korelasi yang signifikan terhadap
perubahan peningkatan lahan terbangun dengan UHI di wilayah penelitian
yaitu Kota Skopje, sehingga peneliti dalam penelitian tersebut meyarankan
pada pemerintah lokal untuk meningkatkan wilayah atau memanfaatkan

wilayah vegetasi untuk kepentingan geografis dan ekologis.

Kelima deskripsi mengenai penelitian terdahulu yang memiliki kaitannya

dengan fenomena UHI pastinya memiliki persamaan dan perbedaan dalam hal
metodesasi dan juga instrumen penelitian secara umum persamaan dari penelitian-
penelitian diatas terdapat pada analisis penutupan lahan yang dimulai dari wilayah
terbangun dan pula wilayah non terbangun, hal tersebut merupakan dua hal yang
memiliki hubungan erat mengenai perubahan suhu permukaan sehingga fenomena
UHI dapat dilihat dari kedua faktor tersebut, persamaan lainnya adalah kelima
penelitian dilakukan diwilayah perkotaan yang tergolong besar yang memiliki

dampak yang signifikan terhadap perubahan suhu dengan interval waktu tertentu,
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perbedaan yang terdapat pada penelitian diatas secara umum yakni terdapat pada
metodesasi yang diambil untuk mencari nilai suhu dan juga pencarian nilai akurasi
pada interpretasi lahan terbangun, hal ini menunjukkan metodesasi yang dipilih
tergantung pada data dan sumberdaya yang tersedia pada masing-masing penelitian.
Melihat lebih lanjut pada perbandingan penelitian sebelumnya bisa dilihata pada
Tabel 7 berikut.
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Tabel 1.7. Perbandingan antar penelitian fenomena UHI

Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
Ilham Guntara | Analisis Urban | 1. Memetakan persebaran 1. Ekstraksi LSE 1. Peta UHI Kota
(2015) Heat Island spasial LST dan UHI di dan Brightness Yogyakarta 2013 —
untuk Kota Yogyakarta temprature 2015.
pengendalian 2. Merumuskan kedalam LST. 2. Tabel Observasi
pemanasan rekomendasi 2. Observasi lapangan Tutupan
global di Kota pengendalian pemanasan Lapangan Lahan
Yogyakarta global di Kota penutup lahan.
menggunakan Yogyakarta berdasarkan
citra analisis persebaran
penginderaan spasial UHI
jauh
Muhammad Hubungan 1. Mengidentifikasi 1. Analisis lahan 1. Hasil Analisis
Hanif dan Perkembangan perkembangan lahan terbangun NDVI dan NDBI
Adenan Lahan terbangun perkotaan, menggunakan wilayah Kota
Yandra Terbangun vegetasi dengan suhu NDBI dan Padang.
Nofrizal Perkotaan permukaan darat. NDVI. 2. Peta UHI Kota
(2017) Dengan 2. Analisis hubungan 2. Konversi suhu Padang tahun 2001
Fenomena Iklim perkembangan lahan menggunakan dan 2016
Mikro Urban terbangun, vegetasi formula
Heat Island dengan suhu spektral radian.
permukaan darat.
Siti Badriyah Karakteristik 1. Mengkaji karakteristik 1. Penentuan titik 1. Peta distribusi
Rushayati dan | Kondisi Urban kondisi UHI di DKI titik lokasi suhu permukaan
Rachmad Heat Island Jakarta meliputi menggunakan DKI Jakarta Tahun
Hermawan DKI Jakarta GPS. 2006
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(2013) kondisi suhu . Analisis UHI Peta distribusi
permukaan. menggunakan suhu permukaan
pola sebaran suhu citra Landsat. DKI Jakarta tahun
permukaan tinggi dan Karakteristik 2010
area sebaran suhu UHI . Suhu Permukaan
permukaan tinggi ditentukan Berdasarkan Garis

berdasarkan Bujur dan garis
garis bujur dan lintang DKI
garis lintang. Jakarta.
Yohana Analisis Mengetahui keadaan Menggunakan Peta hasil
Christie contributor RTB, kerapatan klasifikasi Klasifikasi tutupan
Nainggolan, Dominan vegetasi, kepadatan supervised lahan tahun 2009,
Bandi Terhadap penduduk, serta dalam memilih 2014, dan 2019
Sasmito, dan Fenomena keberadaan kawasan ROI Tutupan . Table hasil
Abdi Urban Heat industri di Kota Lahan. kerapatan vegetasi
Sukmono Island (UHI) Di Medan pada tahun . Analisis tahun 2009, 2014,

(2020) Kota Medan 2009, 2014 dan 2019. terhadap dan 2019
Mengetahui perubahan NDVI. Peta perubahan
suhu permukaan di . Ekstraksi LST suhu permukaan
Kota Medan pada dari band 10 tahun 2004, 2014,
tahun 2009, 2014 dan citra Landsat 8 dan 2019
2019. dan Band 6 Peta Persebaran
Menganalisis korelasi dari citra fenomena UHI di
dan mengkaji Landsat 5 yang Kota Medan tahun
kontribusi RTB, membentuk 2009, 2014, 2019
kerapatan vegetasi, peta suhu . Grafik Korelasi
kepadatan penduduk, permukaan. RTB dengan UHI,
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serta keberadaan
kawasan industri
dengan suhu.

dan grafik korelasi
NDVI dengan UHI
6. Grafik Korelasi
Kepadatan
Penduduk dengan
UHI, dan Korelasi
kawasan industri

dengan UHI
Indra Analisis Urban | 1. Mengetahui korelasi antara | 1.  Ekstraksi  suhu | 1. Peta penutup Lahan
Rukmana Heat Island perubahan penutupan lahan | permukaan dari Band 6 | Kota Pontianak  tahun
Ardi, Mira dalam dengan perubahan sebaran | pada citra Landsat 5 | 2000 dan 2010.
Sophia Lubis, Kaitannya suhu permukaan, dan | tahun 2000 dan 2010.
Yulisa Terhadap menganalisis kaitannya 2. Peta Sebaran Suhu
Fitrianingsih Perubahan dengan urban heat island 2. Memproleh | Permukaan Kota
(2014) Penutupan karakteristik penutup | Pontianak Tahun 2000 dan
Lahan di Kota lahan dari interpretasi | 2010.
Pontianak citra Landsat 5 dan
Landsat 7 | 3. Analisis Korelasi Suhu
menggunakan Sistem | permukaan dengan
Informasi Geografis. Penutup Lahan Kota
Pontianak pada Tahun
2000 dan 2010.
Gordana Urban Heat [1. Menginvestigasi fenomena | 1. Ekstraksi Suhu Nilai NDVI dan NDBI
Kaplan, Ugur | Island Analysis UHI di Kota Skopje Tahun dari Band 10 tahun 2013 dan 2017.
Avdan dan Using the 2013 dan 2017. sebagai sumber
Zehra Yigit Landsat 8 2. Mengetahui persebaran suhu untuk nilai

Avdan (2018)

Satellite Data:

dari fenomena UHI di

LST.
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A Case Study in Kota Skopje Tahun 2013 2. Ekstraksi Suhu Luas Wilayah Terdampak
Skopje, dan 2017 permukaan dari UHI Tahun 2013 dan
Macedonia Band 4 dan Band | 2017.
5 yang
menghasilkan Peta UHI Tahun 2013 dan
Ground 2017.
Emmisivity.
Muhammad Analisis 3. Mengidentifikasi 1. Ekstraksi LST pada | 1. Peta UHI dan LST
Afif Farhan Hubungan b lah Landsat 7 (Tahun tahun 2010, 2015 dan
(2021) Perkembangan persebaran fahan 2010) dan landsat 8 2020.
Lahan terbangun di Kota Padang | (Tahun 2015 dan | 2. Peta persebaran Lahan
Terbangun 2020). Terbangun di Kota
dengan Urban Tahun 2010, 2015 dan Padang tahun 2010,
Heat Island di 2020. 2. Validasi data UHI 2015 dan 2020.
Kota Padan L menggunakan 35 titik | 3. Nilai Statistik Kappa
Pada Tahur? 4. Mengidentifikasi Lahz?ng terbangun dan | 4. Nilai Statistik PP
2010, 2015 dan persebaran LST dan UHI 35 titik lahan non keeratan hubungan
2020 di Kota Padang Tahun terbangu_n _ dengan antar vgriable dengan
mengaplikasikan korelasi sederhana
2010, 2015 dan 2020. supervised pearson.
5. Menganalisis hubungan Classification pada

persebaran lahan
terbangun terhadap
fenomena UHI di Kota

Padang.

setiap citranya.

3. Menentukan nilai
statistic akurasi Kappa

4. Menentukan nilai
statistik akurasi
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hubungan
dengan

variable
korelasi

sederhana pearson.
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1.6 Kerangka Penelitian

Urbanisasi merupakan fenomena yang terjadi seiring dengan berkembangnya
perkotaan, salah satu faktor berkembangnya wilayah perkotaan adalah dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Bertambahnya penduduk memeiliki dampak yang
positif dan juga negatif, salah satu dampak positif yang terpengaruh adalah
berkembangnya nilai ekonomi pada kota tersebut dan salah satu dampak negatif
adalah degradasi lingkungan dan juga meningkatnya lahan terbangun yang
mengakibatkan mengurangnya wilayah vegetasi yang digantikan dengan lahan
terbangun. Meningkatnya lahan terbangun menyebabkan berbagai masalah
lingkungan salah satunya adalah meningkatnya suhu diwilayah perkotaan, energi
matahari yang diterima bumi akan dipantulkan kembali karna efek dari lahan
terbangun tersebut hal ini akan meningkatkan suhu di wilayah perkotaan yang
disebut dengan fenomena UHI.

UHI merupakan fenomena yang dimana panas wilayah suatu kota atau urban
lebih tinggi dibandingkan wilayah sekitarnya, UHI merupakan fenomena yang telah
terjadi diberbagai belahan dunia salah satu kota yang telah terdampak adalah Kota
Padang, UHI akan berdampak buruk bagi lingkungan terutama pada tingkat Heat
Stress Index pada setiap makhluk hidup yang merasakan.

Satelite Landsat 8 dan Landsat 7 merupakan satelite yang digunakan
mayoritas oleh para peneliti untuk menentukan nilai UHI pada wilayah teliti
terutama untuk penelitian di tahun 2010 kebawah untuk Landsat 7 dan 2011 hingga
saat ini untuk Landsat 8, hal ini dikarenakan satelite Landsat 8 dan Landsat 7
memiliki saluran thermal yang dapat mengidentifikasi suhu permukaan dengan
algoritma tertentu dan juga data yang diperoleh tidak mengeluarkan biaya sehingga
mudah untuk di dapati.

Perkembangan dalam lahan terbangun merupakan aspek inti dari penelitian
ini, fenomena UHI akan dikorelasikan dengan perubahan lahan terbangun dari
tahun 2010, 2015 dan 2020.
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Perkembangan Kota Padang yang Menyebabkan Penmgkatan Lahan Terbangun

N

Peningkatan pada Suhu Permukaan

Kajian Fenomena UHI

A

Citra Multispektral Landsat 7 dan 8

A
Kombinasi Band 7 dan 8 NDVI
Klasifikasi Terbimbing LST
A
Lahan Terbangun UHI

A 4
Hubungan Perkembangan Lahan Terbangun Terhadap Fenomena UHI

Gambar 1.5. Kerangka pikir penelitian
Sumber: Penulis (2021)

1.7 Batasan Operasional

Klasifikasi terbimbing (Supervised classification — maximum likelihood
classification) merupakan teknik klasifikasi citra yang didasari pada
training area yang dibuat menggunakan Region of Interest secara
terbimbing untuk melihat batasan batasan tertentu.

Land Surface Temperature (LST) dapat didefinisikan sebagai suhu permukaan

rata-rata dari suatu permukaan, yang digmbarkan dalam cakupan suatu
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piksel dengan berbagai tipe permukaan yang berbeda. (Faridah dan
Krisbiatoro, 2014)

Landsat 8 adalah satelit penginderaan jauh yang diproduksi oleh NASA dan
USGS yang diluncurkan pada 11 Febuari 2013 serta dapat diakses
secara gratis.

Lahan Terbangun merupakan lahan yang sudah mengalami proses
pembangunan atau pengerasan yang terjadi diatas lahan tersebut secara
natural atau antropogenik.

Urban Heat Island (UHI) adalah suatu fenomena meningkatnya suhu udara
perkotaan seiring dengan meningkatnya pembangunan dan aktivitas
manusia di wilayah tersebut (Nainggolan, Sasmito and Sukmono,
2020).

Digital Number (DN) merupakan angka numerik yang mempresentasikan
sebuah warna grayscale yaitu putih atau abu-abu dalam setiap titik pixel

di dalam citra satellite.
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